DAFTAR PUSTAKA

Adler, R.B., dan Rodman, G., (1991), Understanding Human
Communication, Toronto: Holt Rinehart and Winston.

Ali, M & Asrori, M. (2014). Psikologi Remaja, Perkembangan Peserta
Didik. Jakarta: Bumi Aksara.

Ali, M dan Asrori, M. (2014). Psikologi Remaja Perkembangan Anak

Didik. Jakarta: PT Bumi Aksara.

Andriani, F. (2012). Pengaruh Konformitas dan persepsi mengenai pola
asuh otoriter orang tua terhadap kenakalan remaja (Juvenile
Deliguency).

Anggraeni, T. P., & Rohmatun, R. (2020). Hubungan Antara Pola Asuh
Permisif dengan Kenakalan Remaja (Juvenile Delinquency) Kelas
Xl di SMA 1 Mejobo Kudus. Psisula: Prosiding Berkala
Psikologi, 1.

Anwar, H. (2000). Peranan Gizi dan Pola Asuh dalam Meningkatkan
Kualitas Tumbuh Kembang Anak. Jakarta: Medika.

Apriyeni, E., Machmud, R., & Sarfika, R. (2019). Gambaran Konflik
Antara Remaja dan Orang Tua. Jurnal Endurance, 4(1), 52-57.

Arikunto, Suharsimi. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik Edisi Revisi. Jakarta: Rineka Cipta.

Astuti, A. M. (2004). Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Gejala
Kenakalan Anak/Remaja dan Penangggulangannya (Studi Kasus
Kenakalan Anak/Remaja di Kabupaten Semarang) (Doctoral
dissertation, Program Pascasarjana Universitas Diponegoro).

Atkinson, R.L., Atkinson, R.C., Hilgard, E.R. (1991). Pengantar Psikologi,
Edisi Delapan. Jakarta: Erlangga.

Azwar, S. (2015). Penyusunan Skala Psikologi Edisi 2. Yogyakarta:
Pustaka Belajar.

88



Baumrind, D. (1991). The Influence Of Parenting Style On Adolescent
Competence And Subtance Use. Journal Of Early Adolescence. 11.
1. 59-95.

Baumrind. (2004). Pola asuh otoritas orang tua Jakarta: YayasanObor
Indonesia.

Bee & Boyd (2006). Life-Span Developtment, 4 Edition. Boston, Pearson.
Bee, Helen & Boyd, Denise. (2007). The Developing Child-11 th
ed. Boston. Pearson Education, Inc

Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka,
1996), hal 568

Edward, D. (2006). Ketika Anak Sulit Diatur: Panduan Orang Tua Untuk
Mengubah Masalah Perilaku Anak. Bandung: PT. Mizan Utama.

Garvin, G. (2017). Pola asuh orangtua dan kecenderungan delinkuensi
pada remaja. Psibernetika, 10(1).

Ghozali, Imam. (2009). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program
SPSS. Edisi Keempat. Semarang: Badan Penerbit Universitas
Diponegoro.

Ghozali, Imam. 2012. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program
IBM SPSS 20, UNDIP, Semarang.

Gultom, Maidin, (2010), Perlindungan Hukum terhadap Anak dalam
SistemPeradilan Pidana Anak di Indonesia, Bandung: Refika
Aditama.

Gunarsa, S. (2009). Dari anak sampai usia lanjut bunga rampai psikologi
perkembangan. Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia.

Gunarsa, Singgih D. dan Ny. Singgih D. Gunarsa, Psikologi
Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta: PT Gunung Mulia,
2000).

Gunarsa, Yulia Singgih D. & Singgih D Gunarsa. (2012).Psikologi Untuk

Keluarga.Jakarta ; Penerbit Libri.

89



Hadi, Sutrisno. (2004). Penelitian Research. Yogyakarta: BPFE.

Herdiana, N. (2016). Hubungan Antara Pola Asuh Otoriter dengan
Kenakalan pada Remaja SMA Negeri 1 Kutapanjang (Doctoral
dissertation, Universitas Medan Area).

Hurlock, 2003. Psikologi Perkembangan, Erlangga, Jakarta.

Hurlock, E. B. (1999). Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan
Sepanjang Rentang Kehidupan. Jakarta : Erlangga

Hurlock, E. B. Alih bahasa Isti Widayanti dan Sudjarwo. (1999). Psikologi
Perkembangan. Jakarta : Erlangga.

Irwanto. (1997). Psikologi Umum. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama.

Kartini, K. Kenakalan remaja (Jakarta, Raja Grafindo Persada 2017),
Delinquency di Indonesia. Jurnal ilmiah psikologi arkhe. Vol 5, 9,
79-84.

Kartono, K. (2003). Kenakalan Remaja (Patologi sosial 2). Cetakan
Ketiga. Bandung: PT Raja Grapindo Persada.

Kartono, K. (2017). Kenakalan Remaja (Patologi sosial 2). Cetakan
Ketiga. Bandung: PT Raja Grapindo Persada.

KPAI. (2019). Perilaku kekerasan pada tahun 2013. Komisi Nasional
Perlindungan Anak Indonesia selama tahun 2019. Jurnal KPAI
2019.

Marcia, J.E. (1993). Ego Identity: A Handbook for Psychosocial Research.
New York: Springer-Verlag

Maulana, H. Gumelar. G. (2013). Psikologis Komunikasi dan Persuasi.
Jakarta:

Mayasari, D. E. (2018). Perlindungan Hak Anak Kategori Juvenile
Delinquency. Kanun  Jurnal  llmu  Hukum, 20(3), 385-400.
Akademia Permata.

Napitupulu, Farisma. (2014). Studi Kasus Multivariate Analysis of

Variance (MANOVA).

90



https://www.scribd .com/user/105971041/Farisma-Napitupulu  Diakses
pada Sabtu, 11 Juli pukul 09.58.

Nawari, (2010), Analisis Regresi Dengan MS Excel (2007) dan SPSS 17,
Penerbit PT Elex Media Komputindio, Jakarta.

Nusiaputri, Y. S. (2015). Hubungan Antara Persepsi Teknik Penerapan
Disiplin Dengan Perilaku Melanggar Aturan (Misdemeanors)
Pada Remaja Di Panti Asuhan Jabal 165 Bandung (Doctoral
dissertation, Fakultas Psikologi (UNISBA)).

Periantalo, J. (2015). Penyusunan Skala Psikologi Asyik Mudah &
Bermanfaat. Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Purwadi. 2004. Proses Pembentukan Identitas Diri Remaja. Humanitas:
Indonesian Psychological Journal. Vol. 1. No. 1 (43 — 52).

Rizal, N. (2020). Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kenakalan
Remaja Pada Siswa Kelas X SMK Karya Teknologi Jatilawang
Kabupaten Banyumas (Doctoral dissertation, IAIN).

Rencer, Alvin C. (2002). Methods of Multivariate Analysis. Canada: John
Wiley & Sons, Inc

Santi, M. R., & Koagouw, F. (2015). Pola Komunikasi Anak-anak
Delinkuen pada Keluarga Broken Home di Kelurahan Karombasan
Selatan Kecamatan Wanea Kota Manado. ACTA DIURNA
KOMUNIKASI, 4(4).

Santrock (2003) J.W. Adolescence. Perkembangan Remaja. Edisi Keenam.
Jakarta: Erlangga.

Santrock, J.W. (2003). Adolescence Perkembangan Remaja. Jakarta:
Erlangga

Saputro, K. Z. (2018). Memahami ciri dan tugas perkembangan masa
remaja. Aplikasia: Jurnal Aplikasi Ilmu-ilmu Agama, 17(1), 25-32.

Shima, P. S. (2017). Hubungan Persepsi Pola Asuh Orang Tua dan Harga
Diri dengan Penyesuaian Sosial Siswa Kelas X SMK Strada Budi
Luhur. Psiko Edukasi, 15(1), 56-66.

91



Sidik J, Genk Remaja, Anak Haram Sejarah ataukah Korban
Globalisasi, (Yogyakarta: Kanisius, 2010), him.10-

Sprinthall, N.A., & Collins, W.A. (1995). Adolescent Psychology: A
Development View. New York: McGraw-Hill.

Steinberg, L. (2002). Adolescence. Sixth edition, New York: McGraw Hill
Inc.

Sugiyono. (2007). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.
Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian  Pendidikan  Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Supratiknya. (2014). Pengukuran Psikologis. Yogyakarta: Universitas
Sanata Dharma.

Undang-Undang Nomor 3 Tahun (1997) Tentang Pengadilan Anak.

Unayah, N., & Sabarisman, M. (2016). Fenomena kenakalan remaja dan
kriminalitas. Sosio informa, 1(2).

Wulaningsih, R., & Hartini, N. (2015). Hubungan antara persepsi pola
asuh orangtua dan kontrol diri remaja terhadap perilaku merokok
di pondok pesantren. Jurnal Psikologi Klinis dan Kesehatan
Mental, 4(2), 119-126.

Sumber Website
Riyan Setiawan, (2019). LIPI: Banyak Remaja Yang Masih Ikut Gangster
Karena Masih Mencari Jati diri. https://tirto.id/lipi-banyak-remaja-

ikut-gangster-karena-masih-cari-jati-diri-dGvD

92


https://tirto.id/lipi-banyak-remaja-%09ikut-gangster-karena-masih-cari-jati-diri-dGvD
https://tirto.id/lipi-banyak-remaja-%09ikut-gangster-karena-masih-cari-jati-diri-dGvD

